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TENTANG HUKUM MUSIK ISLAMI

Latar Belakang Permasalahan

Telah marak di tanah air dakwah yang dicampurkan dengan
musik -yang disebut dengan musik islami-. Sempat juga booming
istilah “nada dan dakwah”. Demikian juga ternyata penggunaan
“musik islami” tidak hanya terbatas dalam dakwah bahkan juga
digunakan dalam dzikir. Terlebih lagi mulai bermunculan sebagian
da’i yang dengan tegas menyatakan bahwa musik islami
diperbolehkan, bahkan jika bertujuan baik bisa bernilai ibadah.

Demikian pula adanya kerancuan yang timbul seperti
menyatakan bahwa syair dan lagu adalah musik, demikian juga
pernyataan bahwa ada khilaf ulama dalam haram/halalnya musik,
atau alat musik pada asalnya tidak ada hukumnya sebagaimana
pisau tergantung untuk apa penggunaannya.

Memandang maraknya fenomena ini maka Dewan Fatwa
Perhimpunan Al-Irsyad memandang perlu untuk menjelaskan
tentang hukum musik islami dalam syari’at Islam.

Hukum Musik Islami

Yang dimaksud dengan “islami” di sini adalah musik yang
bernuansa Islami, yang berisikan lirik-lirik keislaman.

Kaitannya dengan musik maka ada tiga hal yang perlu
dibedakan -agar lebih jelas pembahasannya-:
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Pertama: Alat musik, seperti gitar, piano, organ, seruling, biola,
bass, dll.

Kedua: Alat musik dengan menggunakan suara manusia, yang
dikenal dengan istilah acapella yang digunakan untuk mengiringi
lagu.

Ketiga: Lagu atau nyanyian tanpa alat musik, seperti nyanyian
nasyid, lagu kebangsaan, dan juga syair-syair yang
disenandungkan dengan irama tertentu.

Pertama: Hukum memainkan alat musik

Para ulama telah sepakat akan haramnya
menggunakan/memainkan alat musik. Di antara dalil yang
menunjukkan akan haramnya alat musik adalah firman Allah:

Wiskg ale iy A Jaw (8 Judald upadll 548 (o 80 B el (a9
Onea G138 21 Sl g) 135

“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan
perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari
jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu

olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh adzab yang
menghinakan” (QS Lugman: 6)

Ibnu Mas’(d berkata tentang lahwul hadits (perkataan sia-
sia) & YAl Y g ¢l “Demi Allah yang tidak ada tuhan
yang disembah selainNya, itu adalah nyanyian™. Demikian juga
Ibnu Abbas berkata, $33:Usll 3 “Dia adalah nyanyian dan
semisalnya”. Demikian juga Jabir berkata, 41§ Wiy)s sGall sh “Try
adalah nyanyian dan mendengarkannya™®, dan ini juga pendapat
Ikrimah, Saiid bin Jubair, Mujahid, Qotadah, An-Nakhoi, Al-
Hasan, dan Makhuul®.

1 Tafsir At-Thobari 18/534
2 Tafsir At-Thobari 18/535
3 Tafsir At-Thobari 18/536
4 Lihat Tafsir Ibnu Katsir 6/331 dan Zaadul Masiir 3/430
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Al-Hasan berkata, — &Uall3ajaall cuasldl 51 “Lahwul hadits
adalah alat musik dan nyanyian™”.

Meskipun ada tafsiran lain dari lahwul hadits selain dari
nyanyian akan tetapi para ahli tafsir menyebutkan bahwa nyanyian
dan yang semisalnya termasuk dari keumuman lahwul hadits (lihat
Tafsir At-Thobari 18/539).

Al-Qurthubi berkata:
)Y o DL agia Gy A L Gilag AgY) e L3 08 L ] 10
SUad) 45) a6 A )
“Dan ini (yaitu lahwul hadits adalah nyanyian) merupakan
pendapat yang tertinggi tentang ayat ini, dan lbnu Masud telah

bersumpah tiga kali dengan nama Allah yang tidak ada
sesembahan selainnya bahwa itu adalah nyanyian™®.

Asy-Syaukani berkata:
Curl) g Aaiall 938 35

“Dan ini adalah pendapat para sahabat dan tabi ‘in”".

Bahkan lIbnu Jarir Ath-Thobari (wafat 310 H) menukilkan
adanya ijma’ akan hal ini. Al-Qurthubi berkata :

dia dally sl 4018 Ll jladd) plade aadl 38 4 ol 08
“Ath-Thobari berkata: “Telah sepakat para ulama dari
seluruh negeri atas dibencinya nyanyian dan melarang nyanyian”g.

Para ulama telah menjelaskan bahwa nyanyian yang
diharamkan adalah nyanyian yang liriknya/isinya mengantarkan
kepada keharaman atau nyanyian yang disertai alat musik -
sebagaimana akan datang penjelasannya-.

® Tafsir Al-Qurthubi 14/52, dan Tafsir Ibnu Katsir 6/331
® Tafsir Al-Qurthubi 14/52
" Fathul Qodiir 4/270

8 Tafsir Al-Qurthubi 14/56



Demikian juga ada sekitar 6 hadits shahih yang disebutkan
oleh para ulama® akan haramnya alat musik, dan yang paling
shahih adalah sabda Nabi shallallahu alaihi wa sallam:

w’}’

‘Cij‘iﬂb Sadlly G ally adl fstaiig g aal u-° O oS
:)M\ *.11.1 ?‘CJ&JL"“*S;CjJ" e.bc_uaul\ebﬁ\usjﬁ\g
U‘J“G‘MJ‘?&’J‘&“J‘“‘M“;@M‘PJ.UJS ‘}éléi-
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Sungguh akan ada dari umatku kaum-kaum yang
menghalalkan zina, kain sutra (bagi lelaki), khamr, dan alat-alat
musik. Sungguh akan ada suatu kaum yang singgah di sisi gunung,
dan kambing-kambing mereka pergi (ke tempat penggembalaan).
Lalu datang seorang fakir kepada mereka karena ada keperluan,
maka mereka berkata kepadanya, “Kembalilah kepada kami
besok”. Maka Allah pun membinasakan mereka di malam hari dan
Allah menggoncangkan gunung (lalu ditimpakan kepada sebagian
mereka)'®, dan sebagian yang lain Allah rubah menjadi monyet-
monyet dan babi-babi hingga hari kiamat™*.

*Diantaranya Ibnul Qoyyim dalam kitabnya Ighootsatul Lahfaan (1/259-266) dan Al-
Albani dalam kitabnya Tahriim Aalaat at-Thorb hal 36-74).

10| ihat Umdatul Qoori, al-Aini 21/176

"HR. Al-Bukhari no 5590

Tidak diragukan keshahihan hadits ini. Oleh karena itu, para imam hadits telah
menyatakan shahihnya hadits ini, di antara mereka adalah :

(1) Al-lmam Al-Bukhari yang telah memasukkan hadits ini dalam kitab shahihnya, (2)
Al-Imam Abu Bakr Al-Ismaa’iliy, beliau telah memasukkan hadits ini dalam kitabnya Al-
Mustakhraj ‘ala Shahih Al-Bukhari. (3) Ibnu Hibban yang juga telah meriwayatkan
hadits ini dalam shahihnya. (4) Al-Hafizh Ibnu Ash-Shalaah telah menshahihkan hadits
ini dalam kitabnya Uluum Al-Hadiits. (5) Badruddin Ibnu Jama’ah juga menshahihkan
hadits ini dalam kitabnya Al-Manhal Ar-Rawiyy fi Mukhtashar Uluum Al-Hadits An-
Nabawiy. (6) Al-Haafiz Ibnu Katsir dalam kitabnya lIkhtishaar Uluum Al-Hadiits. (7)
Ibnu Al-Mulagqgin dalam kitabnya Al-Mugni’ fi Uluum Al-Hadits. (8) Zainuddiin Al-
"Iraqi dalam kitabnya Syarh At-Tabshirah wa At-Tadzkirah. (9) Badruddiin Al-’Ainiy
dalam kitabnya Umdah Al-Qaari Syarh Shahih Al-Bukhari. (10) Ibnu Hajr Al-
’Asqalaaniy dalam kitabnya Taghliiq At-7a 'liig. (11) Ibnu Al-Waziir dalam kitabnya
Tangiih Al-Andzaar. (12) As-Sakhawiy dalam kitabnya Fath Mughiits Syarh Alfiyah Al-
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Dan yang dimaksud dengan al-Maaazif adalah alat-alat
musik. Ibnu Hajar berkata:

A3 61 gk A Jha fd BB iy o) 305 Anpd piadly Cajaddl
Al ENT

“Dan <a a4l adalah plural (kata jamak) dari 43 3. .. yaitu
alat-alat musik™".

Pengharaman musik dari hadits ini ditinjau dari tiga sisi
berikut.

Pertama, sabda Nabi “menghalalkan”. Ini menunjukkan bahwa
hukum alat-alat musik adalah haram. Akan tetapi, akan ada kaum
dari umat ini yang akan menghalalkannya dan Nabi menyebutkan
hal ini dalam rangka mencela.

Kedua, Nabi menggandengkan alat-alat musik dengan perkara-
perkara yang sangat jelas haram berdasarkan ijma’ ulama, yaitu
zina, kain sutra (bagi lelaki), dan khamr.

Ketiga, Nabi mengabarkan bahwa ada orang-orang yang
menghalalkan keempat perkara ini (zina, khamr, kain sutra bagi
lelaki, dan alat musik) dan ditimpakan gunung terhadap mereka,
dan sebagian yang lain dirubah menjadi hewan™*.

Karenanya banyak ulama dari berbagai madzhab dan dari
berbagai kurun waktu yang menyatakan adanya ijma’ (konsesus)

Hadiits. (13) Ahmad Syaakir dalam kitabnya Al-Baa’its Al-Hatsiits Syarh Ikhtishaar
‘Uluumil Hadiits. (14) Al-Albaani dalam kitabnya Tahriim aalaat Ath-Tharb. (15)
Syu’aib Al-Arnauth dalam tahqig-nya terhadap Shahih Ibnu Hibban. (Silakan lihat kitab
Ar-Rad ‘ala Al-Qardhaawi wa Al-Judai’, him. 210-214)

Oleh karenanya adalah kesalahan Ibnu Hazm yang melemahkan hadits ini karena ia telah
menyelisihi para ahli hadits yang lebih pakar hadits daripada beliau.

12 Fathul Baari 10/55
3L_ihat Ighootsatul Lahfaan 1/260-261



dari para ulama tentang haramnya alat-alat musik™. Berikut di
antara para ulama tersebut:

1. Al-Baghawi (wafat 516 H) dari madzhab Syafi’i, beliau berkata:

oy
S

i jlaall g ANl g el Jall ag A5 o 15850

“Dan mereka (para ulama) sepakat tentang haramnya seruling
dan alat-alat musik™™.

2. lbnu Qudamah Al-Maqdisi (wafat 540 H) dari madzhab
Hanbali, beliau berkata:

A7 40, 4 adab ¥ A « Jladally ¢ it gy 437 iy

SRS A8 iy el (£ LAY bl

“Adapun alat main musik seperti thunbur (kecapi), mizmar

(seruling), dan syabbaabah (semacam seruling)® maka tidak
ada potong tangan (bagi yang mencurinya, -pen)

Sesungguhnya itu adalah alat untuk bermaksiat berdasarkan

ijma’ ulama, maka tidak dipotong tangan jika mencurinya

sebagaimana (jika mencuri) khamr tidak dipotong tangannya™"’.

3. Abul ‘Abbaas Al-Qurthubi (wafat tahun 656 H) dari madzhab
Maliki, ia berkata:

CYYL Al plaw o Glad¥) (e agall Adgall 4o ayl La Lol
4 gl Lol OShdagpal B QS Yl B Cededy jlaal)

Y“Adapun penyelisinan Ibnu Hazm yang menganggap musik adalah halal maka
penyelisihan beliau tidaklah dianggap karena menyelisihi ijma’ (konsensus) para
ulama yang telah terjadi sebelum penyelisihan beliau. Tidak didapati seorang ulama
pun sebelum beliau yang menghalalkan musik. Demikian juga setelah penyelisihan
beliau banyak pula ulama yang menyatakan ijma’ akan haramnya musik.

®Syarhus Sunnah 13/383.

®Hal ini berbeda dengan mizmar (yang biasanya disertai dengan pembesar suaranya

(mirip terompet). Adapun syabbabah maka seruling murni tanpa ada tambahan tertentu

pada lubangnya, yang dikenal juga dengan &3 (lihat al-Mausuu’ah al-Fighiyah al-

Kuwaitiyyah 38/174)

" Al-Mughny 10/278.



A 5 AN ) Gl aa S e el 3B Agithadl) (a) Y1

adad oo g dld oy AT () gas Faco SN
“Adapun apa yang diada-adakan (bid’ah) oleh kaum Sufiyah
pada hari ini berupa sikap terus-menerus dan ketergantungan
untuk mendengar lagu-lagu yang disertai alat-alat musik maka
termasuk perkara yang tidak diperselisihkan mengenai
keharamannya. Akan tetapi, jiwa yang dirasuki syahwat dan
tujuan-tujuan yang berasal dari bisikan setan telah mendominasi
banyak orang yang dinisbatkan kepada kebaikan dan terkenal
dengan kebaikan tersebut, hingga akhirnya orang-orang buta

akan haramnya dan buruknya hal ini***®,

4. Ibnu Ash-Shalaah (wafat 643 H) dari madzhab Syafi’i, beliau
berkata:

13} L) g Aladll g CiAl) () alagth Alilas g o lacad) 130 daly) Ll 3
e (e ab 3 )il il aie alja dlll o laiuild il

) GMAY) 5 pladY) B Al gk iy (e aai 08y aly Caalesdl)
JA ) bl Gladal (om0 Jshiall CidAll 5 plewd) 13 24
A Aih Caal g 1 s Aludd) 3

“Adapun pembolehan samaa’ (mendengarkan) ini dan
penghalalannya maka ketahuilah bahwa rebana, syabaabah
(semacam seruling), dan nyanyian, jika terkumpulkan maka
mendengarkannya adalah haram di sisi para imam madzhab
dan selain mereka dari kalangan para ulama Islam. Tidak
valid dari seorang pun yang perkataannya mu tabar (dianggap)
dalam ijma’ dan perselisihan bahwa ia membolehkan model
samaa’ seperti ini. Adapun khilaf yang dinukilkan dari sebagian
ulama Syafi’iyah maka hanya terbatas pada syabaabah saja atau

rebana saja (jika tidak digabungkan dengan alat yang lain)”".

BAl-Mufhim Limaa Asykala min Talkhiis Kitaabi Muslim 2/534.
®Fataawa Ibnu Ash-Shalaah 2/500.



5. An-Nawawi (wafat 676 H) dari madzhab Asy-Syafi’i, beliau
berkata:

< 3 a0 Y1 4 Gptad Ly 31501 e Sall
“Seruling Iraqi dan semua alat musik bersenar hukumnya haram
tanpa ada perselisihan”®.

6. Ibnu Taimiyyah (wafat 728 H) dari madzhab Hanbali, beliau
berkata:

@3&}4@; M\JMJSJJSJM‘_,AM\@"CAJM\"
UAM\J\&L«J uan\JsuelJLga 3.2446\ Lg_auﬁudtu\z\
‘_,AJSA“JAM\ ulma\u.auaﬁl.\.d\uauu\ ‘2\ l.cb.\}g.m <N
Gl LG\JAL@A\JJSMPS*H‘QFJJLJY\M)AAUAPJ&UJ\
J\JAL,A\JLQUAUJS.\APEM@AUMM@JG\FQuaﬁ\uyﬁbﬂ\

3\"@\)&3&& M\u‘i\&dﬂ\;@i@bﬂ&uﬁj
-c‘-.\-w“-‘wﬁ-«

“Al-Ma’aazif yaitu al-Malaahi -sebagaimana disebutkan oleh
para ahli Bahasa- merupakan jamak dari mi zafah, yaitu alat
yang digunakan untuk mengeluarkan suara (musik), dan tidak
seorang pun dari pengikut para imam yang menyebutkan adanya
perselisihan tentang haramnya alat-alat musik. Akan tetapi
sebagian ulama Syafi’iyah belakangan menyebutkan hukum al-
Yaroo ’[Asy-Syabbabah (seruling kayu) ada dua pendapat.
Berbeda dengan alat-alat bersenar maka tidak ada khilaf akan
haramnya. Adapun para ulama Iraq -yang lebih paham tentang
madzhab Imam Syafii dan lebih mengikutinya- maka mereka
tidak menyebutkan adanya khilaf pada yang ini dan yang
itu...(yaitu semuanya haram termasuk al-Yaroo’)...akan tetapi
mereka berbicara tentang hukum lagu/nyanyian yang kosong
dari alat musik, apakah 1a haram, makruh, ataukah mubah?”?,

2°Raudhah Ath-Thaalibiin 11/228.
?'Majmuu’ Al-Fataawa 11/576-577



7. lbnu Rajab (wafat 795 H) dari madzhab Hanbali, beliau berkata:

eJa.daeals\J\&mJ """’\MJM\@M\&AY\&M\LAU
cdldw;uuuﬁmJl\Mh$&eluYJ cMJouS&AA.A
L..MLAU (gJA&\JuASMaMmeLA\uQMMAJS\JAAUAJ
4 plalad) Cabid| ,\ML&\}MJ{U;@A\ JA)AJ\ U:‘(."Ah'“ 9\)9‘2”
Al 435 e
“Adapun mendengarkan alat-alat untuk main musik yang
diambil dari buatan orang-orang a’jam (non Arab) maka
hukumnya haram, dan ijma’ ulama atas keharamannya. Tidak
diketahui seorang pun dari kalangan para ulama yang
membolehkan suatu alat pun. Barangsiapa yang menukilkan
bahwa ada seorang imam yang diakui bahwa sang imam
membolehkan alat musik maka ia telah berdusta dan mengada-
ada.

Adapun rebana Arab yang kosong dari al-jalajil (yaitu besi-besi
lonceng yang dipasang di sekitar rebana) yang menimbulkan
suara (musik) dan yang semisalnya maka para ulama telah
berselisih menjadi tiga pendapat”?.

8. Ibnu Hajar Al-Haitami (wafat 973 H) dari madzhab Syafi’i,
beliau berkata:

by g u Y 3 Lgi C:\:ASU Jﬂb)}ﬁh& o Jlaal) g 5 g%

5_) ggmial) u\JY\UAth.\QJ c@)ﬁ‘JM‘JM‘JM‘J
Y cu)a)uMJMLgJSNAJ chUA.AMUJ@mdM

daiag colasf g dual ia ol g dule Qe of lale a83 YA 4d s

o) 585 i (8 4 Iy ol

“Senar-senar dan alat-alat musik seperti kecapi, gitar, ash-shanj

yaitu simbal yang ada senarnya, ribab (alat musik dengan satu
senar), jank (semacam gitar), kamanjah (alat musik yang

22Fath Al-Baari Syarh Shahih Al-Bukhari: 8/436.
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memiliki kayu berbentuk busur dengan empat senar), sinthir
(semacam alat musik yang senarnya dari tembaga —lihat Al-
Mu jam Al-Washith, -pen), dan dirriij (semacam kecapi), serta
alat-alat musik lainnya yang dikenal oleh para tukang lalai dan
orang-orang bodoh serta para pelaku kefasikan. Ini semua
hukumnya haram tanpa ada Kkhilaf (perselisihan).
Barangsiapa yang menyebutkan adanya khilaf dalam hal ini
maka 1ia telah keliru atau hawa nafsunya telah
mendominasinya. Sehingga hawa nafsunya itu membuatnya
tuli dan buta serta mencegahnya dari petunjuk dan juga

menggelincirkannya dari jalan ketakwaannya”*,

Dari penjelasan di atas maka jelas bahwa para ulama telah ijma’
akan haramnya alat musik secara umum kecuali rebana (duff).
Mereka hanya khilaf dalam sebagian alat musik seperti al-Yaroo’
(semacam seruling sederhana), maka sebagian ulama Syafi’iyyah
membolehkannya dan sebagiannya tetap mengharamkannya.

Adapun alat musik yang populer seperti gitar, biola, organ, dan
piano maka para ulama ijma’ akan haramnya.

Penegasan Ulama Syafiiyah akan haramnya musik

Mengingat masyarakat Indonesia banyak yang bermadzhab
Syafi’i -demikian pula para dai yang menghalalkan musik di tanah
air juga banyak yang berafiliasi kepada madzhab Syafi’i- maka
berikut ini pernyataan para ulama Syafi’iyah tentang haramnya
musik.

Pertama: Al-Imam Asy-Syafi’i dalam bab washiat berkata:
@b ORI Lagh e wlly qyall ¥) el oS &
G el 52l

2Kaff Ar-Ri’aa’ ‘an muharramaat al-lahwi wa as-samaa’ g lewll s selll ila yae (i gle il i
hal. 118.

10



“Jika Al-Uud (kayu gitar yang dimaksud oleh orang yang
berwasiat) tidak dapat digunakan, kecuali untuk dimainkan
(semacam gitar, -pen) maka wasiatnya batal menurutku. Demikian
juga pembicaraan mengenai seluruh jenis seruling (alat musik)”%*.

Al-Imam Asy-Syafi’i juga berkata mengenai hukum potong
tangan bagi pencuri:
gl oS aian s o) Adagd ady 1) 4g adall) 1368 Gl Al La (68
FOA I3 AR Bl ) 1R gl 10AR (B G 40l Ja s 8358
Sl ¥y jaihll ol & aAdas g )
“Maka segala barang yang berharta menyebabkan dipotong
tangan sang pencuri jika harga barang tersebut mencapai
seperempat dinar. Barang tersebut baik mushaf (Al-Qur’an),
pedang atau hal lainnya yang halal hasil penjualannya. Jika ia
mencuri khamr atau babi maka tidaklah dipotong tangannya karena
hasil penjualan khamr dan babi adalah haram. Selain itu, sang

pencuri juga tidak dipotong tangan jika mencuri thunbur
(kecapi/rebab) dan mizmar (seruling)”®.

Sangat jelas bahwa Al-Imam Asy-Syafi’i menyamakan
hukum alat musik sama seperti hukum khamr, sama-sama haram,
dan tidak halal hasil penjualannya. Oleh karena itu, jika ada
pencuri yang mencuri barang-barang haram ini maka tidaklah
dipotong tangannya.

Al-Imam Asy-Syafi’i juga berkata mengenai hukum di antara
orang-orang kafir yang dikenai jizyah (pembayaran untuk jaminan
keselamatan).

AVl ) Zliay oK Al Bi3e. 158 ol 105e i 15k A S8 g
3 54*3\@\}44\9\31.&41@\)@&)“5‘93\&\9@ ;‘_,.u)s
MSJAJE*\QYJAUA:\@\jémuﬂSﬁwM

24A1-Umm 4/92.
2Al-Umm 6/147.
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“Kalau seandainya ia menghancurkan kecapi, seruling, atau
gendang... maka jika benda-benda ini tidak dapat digunakan,
kecuali sebagai alat musik maka tidak ada sesuatu yang harus ia
ganti rugi. Demikian pula jika seorang muslim yang merusak
(kecapi dan seruling) milik seorang muslim atau yang merusak
adalah seorang Nasrani atau seorang Yahudi atau seorang kafir
musta’man (yang meminta jaminan keamanan), atau seorang
muslim lain yang telah merusak salah satu dari benda-benda

tersebut maka semuanya dianggap batil (tidak perlu diganti rugi, -
7726

pen)”.

Lihatlah, bahkan menurut Imam Asy-Syafi’i jika yang
melakukan pengrusakan adalah seorang yang kafir terhadap alat-
alat musik milik seorang muslim maka sang kafir tidak perlu
menanggung biaya ganti rugi.

Kedua: Abul Ma’aali Al-Juwaini (wafat 478 H), beliau berkata:

I a5 aIA gl BN i jlaall s A CAIN 13 B A3

QN AL )

“Permulaan  dalam  pembahasan ini  adalah  dengan

mengharamkan alat-alat musik dan senar-senar, semuanya adalah

haram dan merupakan dzari’ah (yang mengantarkan) kepada dosa-

dosa besar’?’.

Ketiga: Abu Hamid Al-Ghazali (wafat 505 H), beliau berkata:
aoad AN Jad 35 QA ) (3540 Y alsa JsH 5 i laal
Jsm b qupa A 348 Jadla 4 (8 ol ) Ll Laf g 4053
aluy e A Lo 4
“Alat-alat musik dan senar-senar adalah haram. Hal itu karena

menimbulkan hasrat untuk meminum (minuman haram), dan ini
adalah syiarnya para peminum khamr sehingga diharamkan

2Al-Umm 4/212.
2"Nihaayah Al-Mathlab bi Diraayah Al-Madzhab 19/22.
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meniru-niru mereka. Adapun duff (rebana) maka jika tidak ada
lonceng-lonceng kecilnya maka halal, dan rebana pernah ditabuh
di rumah Rasulullah™?®,

28 Al-Washiith 7/350.
Peringatan: Sebagian orang menghalalkan musik dengan mempelintir perkataan Imam
Ghozali dalam kitab lhyaa Ulumid Din. Padahal Ghozali dalam kitab tersebut hanya
menghalalkan nyanyian, sehingga beliau menganalogikannya dengan suara burung dan
suara yang indah. Namun setelah itu beliau dengan tegas mengharamkan alat-alat musik
yang telah datang nash (dalil) dengan tegas akan pengharamannya.
Beliau berkata dalam Ihyaa Ulumid Din (2/270):
4 yra g aandly o Jad) o jmer Ciymy Y el 138 g agle Calay (Mas Al () oline al e g land) Q&) J 68 ) ale)
bl g alad i 4l g8 85 5 jelal Lo (aily el 5 (a seaiall o Gl 5l (aill 85 seana cile )30
i dap s Ul Jlay (s puaia (e (ol 4 sy oy (g b (0S5l (8 calladl 5 B3l (g0 o sgiall (inl
Al e Wl ga (8 ld ey s (bl Y5 i plandl a ad e Ja Y5 cilaliall S agd = ja Y Slad
il I i)
Pernyataan Ghozali ini diterjemahkan oleh sebagian orang dengan terjemahan berikut:
“Ketahuilah, pendapat yang mengatakan, ‘Aktivitas mendengar (nyanyian, bunyi, atau
musik) itu haram’ mesti dipahami bahwa Allah akan menyiksa seseorang atas aktivitas
tersebut.” Hukum seperti ini tidak bisa diketahui hanya berdasarkan akal semata, tetapi
harus berdasarkan dalil. Jalan mengetahui hukum-hukum syara‘ (agama), terbatas pada
nash dan analogi (kias) terhadap nash. Yang saya maksud dengan ‘nash’ adalah apa yang
dijelaskan oleh Rasulullah melalui ucapan dan perbuatannya. Sementara yang saya
maksud dengan ‘kias’ adalah pengertian secara analogis yang dipahami dari ucapan dan
perbuatan Rasulullah itu sendiri. Jika tidak ada satu pun nash dan argumentasi kias
terhadap nash pada masalah mendengarkan nyanyian atau musik ini, maka batal pendapat
yang mengaharamkannya. Artinya, mendengarkan nyanyian atau musik itu tetap sebagai
aktivitas yang tidak bernilai dosa, sama halnya dengan aktivitas mubah yang lain...”
Pada terjemahan di atas ((‘Aktivitas mendengar (nyanyian, bunyi, atau musik)...))
merupakan penterjemahan yang keliru, karena yang dibicarakan oleh Ghozali adalah as-
Samaa’ yang berkaitan dengan nyanyian tanpa musik. Karenanya setelah itu Ghozali
menyatakan :
Sl 4l ez ag AS aa¥) AL alea) il (e da A G ) altiall Gsea e (il o i
Lo qially g 500 255 Al el 3all 5 Sl sY1 5 (oaSLall W) o3a (ha (i ¥ 5 6o e 5 <l g Jolall 5 onalll (46
“Maka hendaknya dikiaskan terhadap suara burung andaliib/bul bul (yaitu hukumnya
halal) suara-suara yang keluar dari seluruh benda-benda yang sengaja dilakukan oleh
manusia, seperti suara yang keluar dari kerongkongannya atau dari kayu, gendang,
rebana, dan yang lainnya. Dan tidaklah dikecualikan dari ini semua kecuali alat-alat
musik, senar-senar, dan seruling yang telah datang syariat melarangnya”(Ihyaa Uluumid
Diin 2/272)
Sangat jelas bahwasanya Ghozali mengharamkan alat-alat musik yang berdawai dan juga
seruling. Yang beliau bolehkan adalah nyanyian dengan suara manusia yang tanpa alat
musik atau alat-alat musik seperti gendang dan rebana.
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Keempat: Imam An-Nawawi, beliau berkata:

G—iJhAJAJJAﬂ‘@JDAJMUA}ALAA&M‘HY‘UM@MU\
‘ULAS.M.A‘PJMJUJy‘JUJM‘JAL&AJ@AAS‘JJJ‘J‘JJM\S
‘,-\-“OJLAJ-“O&JA\Q‘&‘J-\-“?{)MM‘\Q‘@AY‘ s LA
gus\yﬁ‘,auusu.d\,mwm\y\euz\ummmmngid&i

“....yaitu bernyanyi dengan menggunakan alat-alat nyanyian
yang merupakan syiarnya para peminum khamr, yaitu alat musik
seperti kecapi/rebab, gitar, shanj (yaitu simbal dua piringan logam
yang saling dibenturkan sehingga menimbulkan suara (lihat Al-
Mu jam Al-Washith, -pen), dan seluruh alat-alat musik serta senar-
senar, diharamkan penggunaannya dan mendengarkannya ...

Adapun yang benar adalah diharamkannya al-yaraa’ (semacam
seruling) dan inilah yang disebut dengan asy-syabbabah. Imam
Abul Qasim Ad-Daula’i telah menulis sebuah kitab tentang
pengharaman al-yaraa’ »%°.

Kelima: Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshari,beliau berkata:
oshIE 4 laal Y Jle sl Glposelodll Gla g g lAD Bl
)L;}J\j 4 GHlay L )Gjij\j GAM\ L;\ g_'qjjl:ai\ Al ;jzj\j
21538 N a1l 185 G5V e 4 anial A sa s 0l
LY LAl Y1 od JLRil 535 b 2545 LS5 Ab Ll 3 Al
G ad (g
“Disunnahkan duduk dalam halaqah giraah (membaca Al-
Qur’an). Adapun nyanyian dengan menggunakan alat-alat musik
seperti thunbur (semacam kecapi/rebab) dan al- ‘uud (gitar) dan
seluruh alat-alat musik, yaitu alat-alat musik dan senar-senar, dan
apa yang dipukul-pukul serta seruling Irak, yaitu yang dipukul-

pukul dengan disertai senar, demikian pula dengan yaraa’ yaitu
seruling maka hukumnya haram digunakan dan didengarkan.

2%Raudhah Ath-Thaalibiin 11/228.
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Sebagaimana diharamkan hal itu maka diharamkan pula
memainkan alat-alat ini dan menggunakannya karena alat-alat ini
merupakan syiarnya para peminum minuman haram”.

Keenam: As-Subki, beliau berkata:
sl Jadl (e 3h 5 Ay Rk 33 siaall 5 glall e § L)
\ d\ﬁw;‘d&\éﬂd‘}ﬁ‘ juﬁﬁéﬂﬁdjﬁu\esjwj‘u.\km‘)

9*4 A Jshs S gLl il Bas (Hdais 3 dals 348 d)ﬂ‘ & J—U—*
A Jia A_As:um\ﬁ\c)w@d;mj‘\mmuﬂuﬁ A_AE:
@)L\_mumjwu\w m:a\;z:ds\ ""’Mlca_msu.o_g esuj
@)Ld.ﬁ ?L'uj /}W\L_;La Ah\d}»)&b\j@);}éhl\dmcuj\
G (B (gag “_M\jmj\juuﬂu mulgjsljj ‘djau\juxmjx_md,z\
Gy Ja, Vs iy &ad 4 Adan ¥ Eda dId ¢ L) 4Ly oL
a3 il 2555 Ga Vg
“As-Samaa’ (mendengarkan nyanyian yang terkadang disertai
sebagian alat musik dengan maksud mendekatkan diri kepada
Allah karena bisa menenteramkan hati, -pen) dengan model yang
dikenal adalah kemungkaran dan kesesatan. la merupakan
perbuatan orang-orang jahil dan para setan. Barangsiapa yang
menyangka bahwa hal ini adalah qurbah (ibadah yang
mendekatkan kepada Allah, -pen) maka ia telah berdusta atas nama
Allah. Barangsiapa yang mengatakan bahwa perbuatan ini
menambah rasa (kemampuan mengenal Allah) maka ia adalah
seorang yang jahil atau setan. Barangsiapa yang menyandarkan
perbuatan ini (as-samaa’) kepada Rasulullah maka hendaknya ia
diberi pelajaran yang keras, dan ia masuk dalam golongan para
pendusta atas nama Rasulullah. Nabi bersabda, “Barangsiapa yang
berdusta atasku dengan sengaja maka siapkanlah tempat duduknya
di neraka.” Ini (as-samaa’) bukanlah jalannya para wali-wali
Allah. Bukanlah golongan pengikut Allah serta bukan jalan para

% Asna Al-Mathaalib fi Syarh Raudh Ath-Thaalib, 4/344-345.
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pengikut Rasulullah. Bahkan ini merupakan jalannya para tukang
lalai dan bermain-main serta pelaku kebatilan. Hal ini hendaknya
diingkari dengan lisan, tangan, dan hati. Barangsiapa di antara para
ulama yang menyatakan bolehnya as-samaa’ maka dengan syarat
jika hal itu tidak disertai dengan rebana, seruling, ikhtilat (campur
baur) lelaki dan perempuan, serta orang yang haram untuk
dipandang”®.

Ketujuh' Ar-Ramli, beliau berkata:

A0 & shaing 1 al c_sA G iy g5 Al Al (u}’-‘d‘ Py dﬁ)
G Ba e ¥ aall s ) 25 68N 5 «ajaalls s ally Hadlls
S5 SIS o jlaall (s 1 a oalaal) QAL LSRN Y 5 4y 832
Aaiadil

O 4 555 sl Jal e 5 s el 0K el (150 185 4059)
Olale 38541 Jial Vg &uu\mmgkgéjmjd)sLM\
b.adn@#«w\ Ju\)d\t\y\yuuﬁ\)ﬂﬁmbm\ ;_,.,Au\
L () euﬂb S u;&ﬁ wb) ﬂe—édpy )MUA‘ VS ‘\LY
"//&M@JM\)@A\)&QU

“Dan perkataan beliau (Syaikhul Islam Zakariya Al-Anshari):
“Dan seluruh alat-alat musik hukumnya haram” dikarenakan hadits
yang diriwayatkan oleh Bukhari (sabda Nabi) “Akan ada pada
umatku kaum-kaum yang menghalalkan zina, khamr, kain sutra,
dan alat-alat musik.” Selain itu, juga karena alat-alat musik
mengajak (menjerumuskan) kepada minum khamr. Terlebih lagi
orang yang baru saja bertaubat dari minum khamr, dan juga karena
hal itu merupakan ber-tasyabbuh (meniru-niru) para pelaku
kemaksiatan.

$1Sebagaimana dinukil oleh Asy-Syarbini dalam kitab Mughny Al-Muhtaaj6/348-349.

16



Di antara alat-alat musik tersebut adalah rebab, jank
(semacam gitar, silakan lihat Taaj Al-‘Aruus 27/100, -pen),
kamanjah (alat musik yang memiliki kayu berbentuk busur dengan
empat senar, silakan lihat Al-Mu jam AI-Washith 2/799, -pen).

Dan perkataan beliau “Demikian juga diharamkan al-
yvaraa’.”

Yang sangat mengherankan adalah orang yang termasuk ahli
ilmu (ulama), tetapi menyangka asy-syabaabah (semacam
seruling) adalah halal. Kemudian menyatakan hal ini adalah salah
satu pendapat dalam madzhab Syafi’iyah. Padahal pendapat ini
tidak ada asalnya, dan telah diketahui bahwa Imam Asy-Syafi’i
serta para sahabatnya menyatakan haramnya seluruh jenis seruling,
dan asy-syababah yang jelas termasuk jenis-jenis seruling. Bahkan
la (asy-syababah) lebih pantas untuk diharamkan daripada seruling
yang lain. Al-Qurthubi berkata: “Asy-Syababah adalah model
seruling yang paling top. Selain itu, seluruh perkara yang
menyebabkan diharamkannya seruling-seruling terdapat pada asy-
syababah. Bahkan lebih dari itu sehingga asy-syababah lebih
utama untuk diharamkan. ”Apa yang dikatakan oleh Al-Qurthubi
adalah  benar, dan sikap menyelisihi hal ini adalah
kesombongan”*.

Kedelapan: Asy-Syarbini, beliau berkata:

g.g;:i\ g\ij u)c;: @; (:\;jm Ju;z Z)Aﬁi) 3&3\ j (Ju;:,:,,\) (13;3,:)
JM dﬁj&j‘ d\ﬁ\.ﬁS}A}(c_\AJJﬁJ) J\.\.\H\ dl_q_\j GGM\M
u.\.\.\;.d\ sale L}A\A@_\\J ‘u.uab...aj\w.\j cuau&s\.@_muu)m.\

5% (3) D550 g 4 Laplal Lo 5h 5 canall 2K (Hoe Jale5)
(,Lmjc\_ds &\L;m c\j}djuﬁﬁy csﬂsw\«m L;\ (\.g_cbu.u\)
«a ey 5 alls 52 o glaitg a8 sl b G &

$2Haasyiat Ramly, 4/344-345.
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“Dan diharamkan memainkan atau menggunakan alat yang
merupakan syiarnya para peminum, vyaitu kaum yang berkumpul
untuk meminum minuman haram. Selain itu, memainkan alat
dengan memukulnya seperti thunbur (kecapi), ‘uud (semacam
gitar) dan shanj (semacam simbal) —sebagaimana yang dikatakan
olen Al-Jauhari- yaitu dua piringan tembaga yang saling
dibenturkan sehingga menimbulkan suara, dan dinamakan juga
ash-shaffaagataini karena keduanya merupakan tradisi orang-
orang banci. Termasuk juga mizmar Iraaqgi, yaitu seruling yang
dimainkan dengan senar-senar.

Diharamkan mendengarkan alat-alat tersebut karena membuat
melayang dan karena sabda Nabi: “Akan ada dari umatku kaum-
kaum yang menghalalkan zina, kain sutra, dan alat-alat musik”**.

Kesembilan: lbnu Hajar Al-Haitami, dalam kitab beliau Az-
Zawaajir:

ar Sl aia dde A o) Gl ) Sl g (e ale N
Aall (el W Jie Ll 5 ey 20GY) oda Eaatd b g oo sa 5l
olaxd¥) 5 el ) dialy ol dnlas 5 adiiall Ge s Al R0 G

“Dan telah diketahui —tanpa diragukan lagi- bahwasanya
Imam Asy-Syafi’i mengharamkan seluruh jenis seruling ... dan
tidaklah diharamkan perkara-perkara ini (alat-alat musik, -pen)
dikarenakan nama-namanya. Akan tetapi karena alat-alat musik
tersebut menghalangi dari mengingat Allah dan shalat,
meninggalkan ketakwaan dan kecondongan kepada hawa nafsu

serta tenggelam dalam kemaksiatan-kemaksiatan™>*.

Beliau juga berkata:

$Mughny Al-Muhtaaj 4/429.
% Az-Zawaajir “an Iqgtiraaf Al-Kabaair 2/907.
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Sl 5 S s ol gl 5 gl g RIS Gl Y
die b seaiall CVY) (o el pe g (Al 5 udaindl g Al clisl)
Sa a5 lE M Rt Ll adn 5 cGpmdll 5 AALL 5 selll Ja
5 ol dziag colac] g adial Jia ol ade (e ale a8 BMA 4
ol 58 i e 40 3

“Senar-senar dan alat-alat musik seperti kecapi, gitar, ash-
shanj yaitu simbal yang ada senarnya, rebab, jank (semacam gitar),
kamanjah (alat musik yang memiliki kayu berbentuk busur dengan
empat senar), sinthir (semacam alat musik yang senarnya dari
tembaga —lihat Al-Mu jam Al-Washith, -pen), dan dirriij (semacam
kecapi), serta alat-alat musik lainnya yang dikenal oleh para
pemainnya dan orang-orang bodoh serta para pelaku kefasikan. Ini
semua hukumnya haram tanpa ada khilaf (perselisihan).
Barangsiapa yang menyebutkan adanya khilaf dalam hal ini maka
1a telah keliru atau hawa nafsunya telah mendominasinya. Karena
itu membuatnya tuli dan buta serta mencegahnya dari petunjuk dan

juga menggelincirkannya dari jalan ketakwaannya”®.

Kedua: Hukum musik acapella (musik dengan suara manusia)

Sebagian nasyid karena menghindari alat musik maka
terjatuh pada musik acapella. Jika ternyata hasil yang dikeluarkan
oleh suara (acapella) adalah persis dengan suara yang dikeluarkan
oleh alat musik maka hukumnya adalah haram sebagaimana
hukumnya alat musik itu sendiri. Karena sebagian orang benar-
benar bisa menirukan suara gitar, biola, piano, bass, organ dll.
Sehingga suara yang dikeluarkan adalah benar-benar sangat mirip,
bahkan terkadang tidak bisa dibedakan. Dan syari’at tidaklah
membedakan antara dua hal yang sama.

Ibnu Taimiyyah berkata :
Oalina (40 (5 5 Vs Oalilaie 3 98 V3

Kaff Ar-Ri’aa’ ‘an Muharramaat Al-Lahwi wa As-Samaa’ hal. 118.
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“Allah tidak membedakan antara dua hal yang sama dan

tidak juga menyamakan dua hal yang berbeda”*®.

Ibnul Qoyyim berkata :

- o, 24 o R g A 1% s S o2 @, S s ai}’,a} 24 “o %% @ %%0 &
o - & » a\ K 2 ° .~\, .\ 3 “_ ™ w  F \ -
u—“‘u"-’,)“‘d_)” )\Acﬂmﬁ/es;g:}_ud ucum.u. 4.1:;..3‘/)”&_1_)3“ SC
o @ _ P _ Pre = _ ~ - z < P
L&n\ﬁ AR “rxe %L L%y -, ws ’,°/;/o.~\y/“/\.°:~/.~,«

dqle alal \ ‘J,J‘J/\%ukuﬂj‘g:’ﬁwu&c‘%-' JJ-.’u-‘L,,L-AM
- &,,L’

ﬁ.sg‘).mj:

“Dan syariat Allah telah paripurna yaitu bahwasanya hukum
sesuatu berlaku bagi sesuatu yang semisalnya, maka syariat
selamanya tidak pernah membedakan antara dua hal yang sama,
dan tidak akan menggabungkan dua hal yang kontradiktif. Barang
siapa yang menyangka selain ini maka karena sedikitnya ilmunya
tentang syariét”37.

Ketiga: Hukum lagu/nyanyian tanpa alat musik

Salah satu perkara yang menimbulkan kerancuan adalah
mencampuradukkan antara permasalahan alat musik dengan lagu
atau nyanyian. Para ulama dalam kitab-kitab fikih Kklasik
membedakan antara dua perkara ini. Nyanyian di zaman Kita
biasanya disertai dengan lantunan alat-alat musik. Adapun istilah
al-ghinaa’ (nyanyian) dalam kitab-kitab fikih klasik dan menurut
istilah para ulama terdahulu adalah mencakup perkataan bersajak,
dan bait-bait syair yang dilantunkan dengan suara bernada tanpa
disertai alat musik. Oleh karenanya aneh jika menganggap
nyanyian apalagi sekedar syair sebagai musik.

Ibnu Hajar berkata:

“ 7 4 o~ . /o; ,..:"/30 2 - _ o 3 “;&:{1 4 o N ,":.2 2 1.°
yj‘)yg\;j\jfmg_\\)m\_j\ddymj‘)y)hu\ ;\.\{d\

% Jamitr Rosaail 1/124, dan Majmuu’al-Fataawa 4/192, 13/19, 17/127
37 Zaadul Madad 4/248
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“Al-ghinaa’ adalah syair-syair yang berwazan (memiliki
pola-pola dan aturan tertentu) yang disenandungkan dengan suara
yang indah didengar serta memiliki nada yang teratur*®,

Al-Khaththabi berkata:

‘})BM\ ‘.;1,:1‘5 ;:\.ALAAJ\ L"\w's;'- ‘:J:‘.;:L‘é“.\‘j. .

“Maka setiap orang yang mengangkat sedikit suaranya, lalu
mengikutkan suara berikutnya secara tertib dan berurutan maka
suaranya menurut orang-orang Arab adalah al-ghinaa’
(nyanyian)... karenanya dikatakan “Merpati bernyanyi dan burung

bernyanyi”’.

Ibnul Atsir pada saat mengomentari hadits Aisyah yang
berkata:
& Ly S QlalV) 05 Ge s e 5 & Sl gle JAS
DY ST B SIPd i i Bt J 0 Cla a5 Haly) 4
O < ej.a‘_gdhj*‘elu saile “_Amd.ﬂ\ d}uJa_muAu\.L.wl\

«me \Mjc\meﬁdﬂu\ﬁb\b» f‘l“”ﬁ‘\"h \émcus\d}.\u

“Abu Bakar masuk ke rumahku dan di sisiku ada dua orang
budak wanita kecil dari budak-budak kaum Anshar yang sedang
bernyanyi dengan apa yang disenandungkan olen kaum Anshar
pada peristiwa perang Bu’aats. Dan mereka berdua bukanlah
penyanyi. Maka Abu Bakar berkata, ‘Apakah ada suara seruling
setan di rumah Nabi?’ Dan hari itu adalah hari raya ‘Idul Fitri.
Maka Nabi berkata, ‘Wahai Abu Bakar, sesungguhnya bagi setiap
kaum ada hari rayanya, dan ini adalah hari raya kita”*.

Ibnul Atsiir berkata:

38Fath Al-Baari, 10/543.
3Ghariib Al-Hadits 1/656.
“0HR. Muslim no. 892
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“(Sedang bernyanyi) maksudnya adalah melantunkan syair-
syair yang disebutkan pada saat peristiwa perang Bu’aats, yaitu
peperangan yang terjadi di antara kalangan kaum Anshar. Dan
Aisyah tidaklah bermaksud mereka berdua bernyanyi dengan
model nyanyian yang dikenal di antara para pelaku perkara yang
sia-sia. Dan ‘Umar telah memberi keringanan pada nyanyian-
nyanyian orang-orang Arab Badui, yaitu berupa suara seperti al-
hudaa’ “*.

Para ulama yang membolehkan nyanyian maka maksud
mereka adalah bersenandung dengan pembicaraan yang mubah.
Barangsiapa yang membenci atau melarangnya, maksudnya adalah
jika terlalu sering melakukan nyanyian tersebut.

Imam Asy Syafi’i berkata dalam kitab Al-Umm:
Foee Aielia sl 3358 e JAON b TG A daa )y fasll s
‘\.}.\.QL“SJS\OJ‘)SAM}@\&M\ddj%é}\}bd\-@-ﬂ)j&yuﬂ\
@z;swwa&mJM\&mwu\sm@mwu\ JLud)
I8 5.0 A3 OB WAL KA ) 5 Mu‘sw‘-\e—*wj
SN IS5 Bada qm OS G & sinall slakas SUall &g S3ha JAS
Sl MJL@»L@;JJJWQMG@AMXG\J”“NQNM
&Luu\u\auue\ﬁuddhu\wm}wm:@yqumdm

* ) Ll QUK 5 K OB 4y ol B e Y1 s elaal

“Imam Asy-Syafi’i berkata tentang seorang lelaki yang
menyanyi dan menjadikan nyanyian sebagai pekerjaannya ... dan
seorang wanita, maka tidak boleh persaksian salah satu dari
keduanya. Hal ini dikarenakan nyanyian adalah termasuk perkara

*An-Nihaayah fi Ghariib Al-Atsar 3/392
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sia-sia yang makruh atau dibenci yang mirip dengan kebatilan.
Barangsiapa yang melakukannya maka ia dinisbatkan kepada
kebodohan dan jatuh ‘adalah-nya (tidak diterima persaksiannya -
pen). Barangsiapa yang ridha hal ini (menjadikan nyanyian sebagai
keahliannya, -pen) maka ia telah bodoh, meskipun keharamannya
tidaklah jelas...Demikian pula seorang lelaki yang mendatangi
rumah-rumah nyanyian dan didatangi oleh para penyanyi. Jika ia
selalu melakukannya dan menampakkannya, serta disaksikan
perbuatannya tersebut maka hal ini sama kedudukannya seperti
kebodohan yang menyebabkan tertolak persaksiannya. Jika ia
jarang atau sedikit melakukannya maka tidak tertolak
persaksiannya karena hal itu -sebagaimana yang saya jelaskan-
bukanlah perkara yang jelas keharamannya.

Adapun mendengarkan al-Audaa’, nasyid-nasyid orang-orang
Arab maka hal ini tidaklah mengapa, baik jarang maupun sering.

Demikian pula dengan mendengarkan syair-syair”*.

Dalam pernyataan di atas tampak Imam Asy-Syafi’i
menyatakan bahwa nyanyian adalah perkara yang makruh dan
mirip dengan kebatilan, tetapi tidak sampai jelas haram.
Barangsiapa yang terlalu sering melakukan nyanyian maka tertolak
persaksiannya.

Dari sini sangatlah jelas Imam Asy-Syafi’i membedakan
antara nyanyian dan syair. Adapun nyanyian jika banyak didengar
atau dilantunkan maka menyebabkan tertolaknya persaksian, lain
halnya dengan syair maka tidak mengapa meski sering
melantunkannya atau mendengarnya.

Ini menunjukan bahwa syair yang dahulu di kalangan arab
bukanlah syair yang dilantunkan dengan nyanyian sebagaimana
nasyid-nasyid yang ada sekarang. Wallahu a’lam.

“2Al-Umm 6/2009.

23



Dari sini semakin jelas bahwa Imam Syafi’i membedakan
juga antara hukum nyanyian yang hanya sekadar makruh tidak
sampai jelas keharamannya, dengan alat-alat musik yang
hukumnya jelas haram (sebagaimana telah lalu penukilan dari
Imam Asy-Syafi’i).

Perbedaan antara nyanyian dan syair juga ditegaskan oleh
Ibnu Abdil Barr, beliau berkata (setelah beliau membicarakan
tentang nyanyian orang-orang yang sedang naik tunggangan
mereka dalam menempuh perjalanan):
saailak Gl e B @ingy 5 el s 5al B Ul Ga S 15
Y eliadl (e da sVl odh slaall jcuaill i 5 LS )l slie AL 5
HE ) Mﬂ&z@ﬁa;s’i‘gm\‘;@j sl G5 s s
sUad) 138 sl A 8 ol stad a5 aadl 5 asdl el e
u)u\jj@u&umw)@\u”amu;u@\qj 'i
ol calia be 153 A

“Model nyanyian seperti ini telah dibolehkan oleh para ulama
dan telah datang atsar (rwiayat) dari para salaf akan kebolehannya,
dan ia dinamakan dengan nyanyian para penunggang hewan
tunggangan dan nyanyian an-nashob (sama dengan al-hudaa’
hanya saja lebih lembut)®, serta al-hudaa’ (nyanyian penunggang
unta untuk menyemangati unta berjalan). Ini adalah bentuk-bentuk
nyanyian yang tidak ada perselisinan di kalangan para ulama
mengenai kebolehannya... jika syair selamat dari perkataan keji
dan kotor. Adapun al-ghinaa’ (nyanyian) yang dibenci oleh para
ulama adalah nyanyian yang dilantunkan dengan memotong-
motong huruf-huruf hijaiyah, dan merusak wazan (aturan-aturan
main) syair, serta memanjang-manjangkannya karena mencari al-
lahwu (pekerjaan sia-sia) dan ath-tharb (melayang terlena, -pen)
dan sebagai bentuk keluar dari tradisi orang-orang Arab”**.

“3Lihat As-Shihaah, Al-Jauhari 1/225
4 At-Tamhiid 22/197-198.
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Ibnu Hibban berkata:
bl (& cld | Hledl dlly G Ll sliba 5 Al cliadl L olall S
Dok 0sSs  sliadl (53 ol Gl (g Shy 5 gl saity | 5318 Alalal
“Penjelasan tentang al-ghinaa’ (nyanyian) yang kami
sifatkan hanyalah berupa syair-syair yang diucapkan pada saat
zaman jahiliyah. Mereka melantunkannya dan mengingat hari-hari

jahiliyah tersebut, dan bukanlah nyanyian yang ada cumbuan

rayuan kepada wanita yang mendekatkan kemurkaan Allah kepada

pengucapnya”®.

Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata:
Ozt i) agd OIS g sty olie agd OIS Cooall o cuy Y
JB e i g ayall S5 e dlalall dal Jledly paslie g8 5 e
A Lo ) S8, Jadla Lead Gad Jal ol (Jie agd ds il gelgad
Gt OS La g laiY) sdey elld aa x5 casially ) sl oyl B
osally saall e Clajadl Wb Caa g ) edh (i sall
selll VL el diime Jsonall ugdill & (alSI (5561l 3 50al) Alanl)
Jie ) e Lelow Al gy yhall
“Dan tidak diragukan lagi bahwa orang-orang Arab dahulu
memiliki lagu yang mereka nyanyikan. Mereka juga memiliki
rebana-rebana yang mereka pukulkan atau mainkan. Lagu mereka
adalah syair-syair masyarakat jahiliyah seperti penyebutan
peperangan-peperangan dan motivasi untuk ikut serta dalam

peperangan. Rebana mereka dahulu tanpa ada lonceng-lonceng
kecil ... Dan Nabi memberi keringanan kepada mereka pada waktu-

*5Shahih Ibnu Hibbaan 14/187.
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waktu gembira seperti pada hari-hari raya, walimah pernikahan,
datangnya orang yang telah lama berpisah, maka para budak-budak
wanita kecil memainkan (memukul-mukulkan) rebana tersebut,
serta bersenandung dengan syair-syair dan yang semisal syair-
syair.

Pada saat kaum muslimin menguasai negeri Persia dan
Romawi, para sahabat mengetahui kebiasaan orang-orang Persia
dan Romawi yang menyanyikan lagu-lagu yang bernada dengan
ketukan-ketukan atau irama yang teratur dengan metode musik.
Disertai syair-syair yang mensifatkan dan menyebutkan pekara-
perkara yang haram, seperti khamr, wanita-wanita cantik yang
menyebabkan terpicunya syahwat yang tersembunyi di dalam jiwa
yang tabiatnya menyukai hal-hal tersebut. Selain itu juga dengan
alat-alat musik yang menyebabkan pendengarnya keluar dari sikap
lurus.

JB s Jslale g aie 50 geaclain) g oliall Alaall SOl Miuad

G 5 mmJill elall oty LS Qi 3 slall cuty slialls 3 gmase

il 4 gad ) Al el ()] ) sagd agdl o Jay 108 gm Lo g ye aic

5eVY) oda a AT Y seeliadl 13 (S al adanal alug 4de & L
bt Lalh (agiVh oall 4d ety Las o2ge (8 OIS e (i ) Lad] 4l

AT Cuaw 5 2le e o) sdhaad )l Al A agVh aaled)

LVl aale) clie glacile o i Yo ol (e Lagin oSl sia
sl 5 (L3l A8 ) 568 (alaadl ) ey 5 gldall s sl s

Jaa Dl i) LIKIL auliall o3 (e o8 Ad Gl 4 pad el e )
csiza g Wail dad Il L aale Y sl

Maka pada saat itu para sahabat pun mengingkari nyanyian

dan mendengarkannya, mereka melarangnya dengan Kkeras.
Sampai-sampai Ibnu Mas’ud berkata: ‘“Nyanyian menumbuhkan

kemunafikan di hati sebagaimana air menumbuhkan tumbuhan
atau sayuran.” Ini diriwayatkan dari beliau secara marfu’.
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Hal tersebut menunjukkan bahwa mereka paham nyanyian
yang dibolehkan oleh Nabi kepada para sahabatnya bukanlah
nyanyian yang seperti ini, dan alat-alat musiknya bukanlah seperti
alat-alat ini! Dan Nabi hanyalah memberi keringanan
(pembolehan) pada perkara-perkara dan alat-alat yang ada di
zaman beliau yang dikenal oleh orang-orang Arab.

Adapun nyanyiannya orang-orang non Arab disertai alat-alat
musik yang seperti demikian -meskipun dinamakan nyanyian, alat-
alat musiknya dinamakan rebana-, tetapi antara nyanyian dan
rebana zaman Nabi tentu sangat berbeda dengan nyanyian dan
rebana orang non Arab, yang perbedaan ini tidaklah samar bagi
orang yang berakal. Sesungguhnya nyanyian orang-orang non
Arab yang disertai alat-alat musiknya membangkitkan hawa nafsu
dan mengubah tabiat serta menyeru kepada kemaksiatan-
kemasiatan. Nyanyian tersebut adalah perantara yang
mengantarkan kepada zina.

Adapun nyanyian orang-orang Arab yang diperbolehkan
sama sekali tidak ada kerusakan-kerusakan seperti ini, maka
nyanyian orang-orang non Arab tidaklah termasuk nyanyian yang

diperbolehkan, baik secara lafal maupun makna atau hakikatnya.
o L) gl Y g elie e b dall ¢ LA e (i Gl 43l
Caall g eliall ud 50 asae (e led Ol selgale DAY ads Glel Ll
O¥laladl ghdy 5 aaleV) glie 4L ine b L 48 ad
it Cadldy e pmall ) Lensgts gLkl @t agdshs 5 aaclic
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Karena sesungguhnya tidak ada dalil-dalil nash dari syari’at
yang membolehkan sesuatu yang dinamakan nyanyian atau lagu
dan rebana. Yang ada yaitu kejadian-kejadian khusus, lalu
didiamkan (dibiarkan dan tidak dilarang) maka tidak ada
keumumannya. Dan bukanlah nyanyian dan rebana yang
diperbolehkan, hakikatnya sama-sama dengan nyanyian orang-
orang non Arab dan rebana-rebana mereka yang diberi lonceng-
lonceng kecil, karena nyanyian dan rebana-rebana mereka
menggerakkan hati dan mengobarkannya untuk melakukan hal-hal
yang haram, lain halnya dengan nyanyian-nyanyian orang-orang
Arab. Barangsiapa yang menanalogikan salah satunya kepada yang
lain maka ia telah salah besar, dan ia telah menganalogikakannya.
Padahal telah nampak jelas perbedaan antara cabang dan asalnya.
Maka analogi tersebut adalah analogi yang paling rusak dan sangat
jauh dari kebenaran. Telah shahih riwayat-riwayat dari Nabi
tentang tercelanya orang yang mendengarkan para budak (yang
bernyanyi) di akhir zaman. Ini merupakan isyarat akan
pengharaman mendengarkan alat-alat musik yang diambil dari
orang-orang non Arab”*.

Kesimpulan:
Dari pemaparan di atas maka bisa disimpulkan bahwa:

1) Tidak benar jika hukum alat musik diperselisihkan oleh para
ulama, yang benar para ulama telah sepakat dan ijma’ akan
keharamannya®’. Barang siapa yang menganggap ada khilaf
dalam permasalahan ini maka dia telah salah. Bahkan lbnu
Hajar al-Haitami berkata, “Barangsiapa yang menyebutkan
adanya khilaf dalam hal ini maka ia telah keliru atau hawa

“®Fath Al- Baari, 6/77-79.

“Seluruh ulama Syafi’iyah sepakat tentang haramnya seluruh alat-alat musik secara
umum. Mereka hanya berselisih tentang alat musik al-yaraa’ (semacam seruling). Akan
tetapi, pendapat yang benar adalah haramnya alat musik ini sebagaimana yang ditegaskan
oleh Al-Imam An-Nawawi, Ar-Ramli, Zakariya al-Anshori, Ibnu Hajar al-Haitami.
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nafsunya telah mendominasinya. Sehingga hawa nafsunya
itu membuatnya tuli dan buta serta mencegahnya dari
petunjuk dan juga menggelincirkannya dari jalan
ketakwaannya”

2) Alat musik yang diperbolehkan adalah duff (rebana) yang
kosong dari lonceng-lonceng, maka dibolehkan ditabuh dalam
acara-acara kegembiraan, seperti walimah, ied, acara khitanan,
dan semacamnya

3) Tidak benar pernyataan yang menyatakan bahwa semua hadits
yang menyebutkan tentang haramnya musik adalah lemah.
Yang benar bahwa ada sekitar 6 hadits yang menunjukkan akan
keharaman alat-alat musik. Ditambah lagi ayat ke 6 dari surat
Lugman menunjukkan akan haramnya musik sebagaimana
ditafsirkan oleh para Sahabat dan Tabi ’in

4) Tidak benar bahwa alat musik tidak ada hukumnya pada
asalnya, akan tetapi hukum asalnya adalah haram. Tatkala para
ulama mengharamkan alat musik maka karena alat musiknya
bukan karena lirik musiknya. Mengenai lirik mereka tidak
membahas sama sekali, mereka hanya membahas isi kandungan
lirik tatkala membahas tentang nyanyian dan syair. Maka ini
menunjukkan tidak benarnya perkatan sebagian orang bahwa
alat musik hukumnya seperti pisau tergantung mau digunakan
untuk apa? Ini adalah analogi yang keliru, karena kalau pisau
memang bisa digunakan untuk manfaat atau untuk kejahatan,
adapun alat musik maka secara umum tidak memiliki fungsi lain
kecuali untuk menimbulkan alunan musik yang diharamkan

5) Para ulama Syafiiyah sepakat bahwa menjual alat-alat musik
hukumnya haram. Oleh karena itu, mereka menyamakan
penjualan alat-alat musik sama seperti menjual khamr.
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6) Para ulama Syafiiyah memandang barangsiapa yang berwasiat
untuk memberikan alat musiknya kepada orang lain, maka
wasiatnya tersebut dianggap batil dan tidak sah.

7) Ada beberapa sebab diharamkannya alat musik yang telah
disebutkan oleh para ulama syafiiyah, yaitu (1) ber-tasyabbuh
(menyerupai) dengan para peminum khamr atau para pelaku
kemaksiatan, (2) mengantarkan pada perbuatan dosa-dosa besar,
(3) menghalangi dari mengingat Allah, dan (4) menyebabkan
kecondongan kepada hawa nafsu serta (5) menjauhkan dari
ketakwaan.

8) Para ulama Syafiiyah memandang sebagaimana diharamkan
memainkan alat-alat musik, demikian pula diharamkan
mendengarkan suara alat-alat musik

9) Para ulama Syafiiyah berselisin apakah mendengar dan
memainkan musik termasuk dosa besar atau dosa kecil. Ibnu
Hajar al-Haitami dalam kitabnya Az-Zawajir memasukannya ke
dalam dosa besar. Beliau berkata:

Gy shanill 5 Gy 5aa 81 5 Al 3 AN 5 Aaglia 5 Al § 5,00
JeSa 53 5AELEL 3 5 & Hileed ) 33 stuadll g Al
(Aol 33K Gya 5 aslaill

“Dosa besar ke 446. memainkan senar, dosa besar ke 447:
mendengarkannya (untaian senar/dawai tersebut), dosa besar ke
448: memainkan  seruling, dosa besar ke < 449:

mendengarkannya, dosa besar ke 450: memainkan gendang, dan
dosa besar 451: mendengarkannya™*,

10) Menjadikan musik dalam ibadah sudah ada sejak dulu yang
dikenal dengan istilah as-Samaa’. Hal ini merupakan bidah
yang tercela bahkan merupakan kemungkaran dan kesesatan.
Bahkan merupakan bentuk tasyabbuh (menyerupai) dengan

8 Az-Zawaajir an Iqtiroofil Kabaair 2/336
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kaum Nasrani yang menjadikan musik sebagai bagian dari
ibadah mereka

11) Hukum asal syair tanpa musik adalah mubah kecuali jika
mengandung hal-hal yang diharamkan oleh Allah, seperti jika
liriknya mengandung makna yang diharamkan oleh syariét.

a5 a9 dpniag Al o g a8 Ui o g alug Al Lay
Opaladl Gy dl daadl g (Gpall a g () Glaly
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